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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri pengolahan karet alam mengolah bahan baku lateks (getah pohon karet) 

menjadi karet setengah jadi. Pada tahap akhir proses produksi dihasilkan produk 

karet setengah jadi dan juga limbah. Limbah yang dihasilkan berupa limbah cair 

karena dalam proses produksi digunakan air dengan volume yang cukup besar 

(Yulianti dkk., 2005). Limbah cair industri pengolahan karet alam mengandung sisa 

bahan kimia antara lain asam format, amonia, alkohol dan elektrolit yang digunakan 

selama proses produksi (Ali dkk.,2015). Kandungan bahan kimia tersebut dapat 

menyebabkan limbah cair mengandung senyawa organik dan nitrogen dengan kadar 

tinggi, bersifat asam serta lateks yang tidak terkoagulasi. Hasil penelitian Hakim 

dkk. (2016) menunjukan bahwa kadar nitrogen amonia, materi padat tersuspensi 

total (Total Suspended Solid, TSS), dan derajat keasaman (pH)  limbah cair industri 

karet alam tidak memenuhi baku mutu limbah cair industri pengolahan karet. 

Dengan demikian limbah cair pengolahan karet alam jika langsung dibuang ke 

ekosistem perairan dapat menimbulkan permasalahan lingkungan.  

Limbah cair industri karet memiliki kontribusi terhadap peningkatan senyawa 

organik di perairan. Senyawa organik yang tinggi di perairan berdampak pada 

penurunan ketersediaan oksigen terlarut (DO) sehingga dapat mengganggu 

kehidupan biota air karena oksigen dibutuhkan untuk respirasi (Ratnani, 2011). 

Penurunan konsentrasi DO karena digunakan oleh bakteri untuk mendekomposisi 

senyawa organik (Yuningsih dkk., 2014). Limbah cair industri karet juga 

berkontribusi dalam meningkatkan kadar nitrogen di perairan. Kadar nitrogen yang 

tinggi dapat memicu pertumbuhan alga dan tumbuhan air yang pesat karena 

nitrogen merupakan hara penting bagi pertumbuhan tumbuhan dan alga. 

Pertumbuhan alga dan tumbuhan air yang pesat berdampak pada berkurangnya 

penetarsi cahaya ke dalam air (Jenie dan Rahayu, 1993) yang menyebabkan   

fotosintesis organisme akuatik yang ada di dalam perairan terganggu. Limbah cair 

pengolahan karet juga memiliki pH yang rendah. Nilai pH rendah dapat menganggu 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

1.1 Produksi Lembaran Karet 

Lembaran karet alam merupakan salah satu produk dari pemrosesan getah 

atau lateks pohon karet. Lateks pohon karet dihasilkan oleh pohon karet alam 

(Hevea brasiliensis Muell-arg.). Pohon karet termasuk ke dalam famili 

Euphorbiaceae (Gambar 2.1). Pohon karet yang siap disadap getahnya adalah yang 

telah berumur lima tahun dengan  masa produksi 25–35 tahun. Getah pohon karet 

(lateks) berupa cairan kental, berwarna kuning hingga putih susu dan mengandung 

protein, resin, zat gula, karet dan air (Tim Penulis Penebar Swadaya, 2005).  

Menurut Setyamidjaja (1993) produksi lembaran karet dari lateks dilakukan melalui 

delapan tahap. Tahap-tahap tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Penyadapan lateks 

Penyadapan bertujuan untuk membuka pembuluh lateks pada kulit pohon agar 

lateks dapat mengalir keluar. Kedalaman irisan sadap adalah antara 1-1,5 mm dari 

lapisan kambium. Hasil sadapan ditampung dalam talang lateks yang ditancapkan 

pada batang pohon karet (Tim Penulis Penebar Swadaya, 2005).  

  

            (a)                                             ( b) 

(a) Kebun karet Mumbulsari; (b) Pohon karet yang disadap 

Gambar 2.1 Perkebunan karet (Hevea brasiliensis Muell-arg.) di Mumbulsari 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2019 – Juli 2020. 

Pengambilan data dilakukan di Kebun Botani Jurusan Biologi Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember. Analisis data dilakukan di 

Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Jember dengan dibimbing oleh dosen pembimbing. 

 

3.2 Tahap Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Adapun tahap – tahap 

penelitian yang meliputi persiapan, pelaksanaan perlakuan dan analisis data adalah 

sebagai berikut:  

3.2.1 Persiapan 

a. Validasi Jenis Spesimen Tumbuhan Cyperus alternifolius L.  

Pada tahap awal dilakukan koleksi spesimen Cyperus alternifolius dari 

habitat aslinya. Koleksi dilakukan dengan cara mencabut seluruh tanaman dari 

tempat tumbuhnya. Tanah yang melekat pada akar dibersihkan dengan air. Langkah 

selanjutnya adalah mencatat karakteristik morfologi akar, rimpang, batang dan daun 

serta bunga. Selain itu, spesimen difoto untuk mendapatkan gambar asli spesimen. 

Karakteristik morfologi dan foto dicocokkan dengan buku Flora of Java (Backer 

dan Brink, 1968) untuk memastikan bahwa spesimen yang ditemukan adalah jenis 

Cyperus alternifolius L. Verifikasi dilakukan bersama-sama dosen pembimbing.  

b. Penyusunan Bak Reaktor 

Peralatan yang digunakan adalah galon plastik 10 L sebagai penampung 

limbah cair pengolahan karet alam dari pabrik, bak plastik sebagai bak reaktor dan 

timba plastik sebagai penampung limbah hasil fitoremediasi. Galon berisi limbah 

akan dihubungkan dengan bak reaktor menggunakan selang plastik untuk 

mengalirkan limbah melalui inlet (Gambar 3.1).  

Bak reaktor yang digunakan berjumlah lima. Empat bak digunakan sebagai 

bak perlakuan dan satu bak sebagai bak kontrol. Ukuran bak reaktor adalah tinggi 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kadar TSS, nitrogen total dan pH limbah cair pengolahan karet alam dari 

Industri pengolahan karet Alam Afdelling Dampar Kebun Mumbul Kecamatan 

Mumbulsari Jember tidak memenuhi baku mutu yang ditetapkan Pemerintah RI. 

Kadar TSS dan nitrogen total sebelum dan sesudah perlakuan fitoremediasi dengan 

tanaman Cyperus alternifolius di dalam lahan basah buatan tipe free water surface 

(FWS) menunjukkan perbedaan nyata sedangkan nilai pH tidak berbeda nyata. 

Tanaman Cyperus alternifolius di dalam lahan basah buatan tipe FWS terbukti 

efektif menurunkan kadar TSS (77,77 %) dan nitrogen total (51,72 %) namun 

kurang efektif menaikkan pH (30,76 %).  

5.2 Saran 

 Saran untuk penelitian ini perlu adanya fasilitas ruang yang memadai untuk 

dilakukan fitoremediasi agar proses fitoremediasi berjalan maksimal. Perlu 

dilakukan proses fitoremediasi menggunakan waktu lebih dari delapan hari agar 

parameter nitrogen dapat memenuhi bakumutu yang telah ditetapkan pemerintah.  
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